At-Tarbiyah: Jurnal Pendidikan Islam Volume 15 Issue 1 Year 2024 Pages 1-12
Program Pascasarjana ISSN: 2086-8324 | e-ISSN: 2721-4214

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang DOI: 10.15548/attarbiyah.vi5it.9544

Analisis Peran Majelis Taklim dalam Pendidikan Islam Membangun
Keluarga Sakinah

Gusmirawati *) Abstract: Parliamentary assemblies are public institutions and non-formal
Sekolah Tinggi Agama Islam Imam Bonjol edncational institutions that are based on the principle of kindness and
Padang Panjang, Indonesia. compassion, o it is perfectly appropriate to call them parliaments. The role

of the Ta'lim Assembly is crucial in building the Sakinalh Mawaddah
Rezki Amelia Warabmalh family, especiallyn providing guidance and guidance in the

household. The study aims to identify the role of contact bodies of the ta'lim
assembly in building a Sakinaba Mawaddh Warabma family, identify
challenges faced by the contact body of the Thai assemblies in building such
*) gusmirawati27@gmail.com ﬁzmz'/.z'ex,. and find solutions. T/yiy. rf’xmrfb belongs to the category of
qualitative research and uses a descriptive approach as a research approach.
Data sources used are primary and secondary data sources. Data collection
is done by observation, interview and documentation methods. As a result of
research, everyone knows that the Ta'lim Assembly helps build the Sakinah
Mawaddah Warabmabh family by holding routine studies every Friday,
performing jama'ah prayers, giving guidance and directions on household
issues, and by trying to take time for daily activities so that at the time of the
ta'lim assembly activities all activities are carried out.

Sekolah Tinggi Agama Islam Imam Bonjol
Padang Panjang, Indonesia.

Keywords: Majlis ta’lim; pendidikan Islam; keluarga sakinah.

How To Cite: Gusmirawati, G., & Amelia, R. (2024). Analisis Peran Majelis Taklim dalam Pendidikan Islam
Membangun Keluarga Sakinah. At-Tarbiyah: Jurnal Pendidikan Islam, 15(1). doi:
https://doi.org/10.15548 /attarbiyah.v15i1.9544

Article info: Submitted: 13™ Februari 2024 | Revised: 11 Maret 2024 | Accepted: 30" April 2024

PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, khususnya dalam upaya menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas. Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang karena
melalui pendidikan dapat dilakukan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat
(Sudarsana, 2015). Dalam Islam pendidikan diberikan sepanjang usia, bukan hanya dalam
batasan waktu tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa mendapatkan ilmu dalam Islam
adalah suatu proses yang tidak henti-hentinya, yang sejalan dengan yang ditetapkan oleh
Allah SWT dan Rasul-Nya. Oleh karena itu, salah satu tempat di mana umat Islam dapat
menemukan solusi untuk mendapatkan ilmu, terutama ilmu keagamaan adalah Majelis
Taklim (Priyanto, 2018).

Pendidikan Islam sangat penting tidak hanya di sekolah, tetapi juga di luar sekolah.
Orang harus belajar agama melalui tausiah, pengajian, dan kegiatan keagamaan lainnya
untuk lebih memahami agama. Pengajian juga disebut sebagai majelis taklim tempat di
mana orang berkumpul untuk belajar tentang agama Islam dari seorang pendidik atau
guru. Pengajian di Indonesia telah berkembang menjadi metode pendidikan non-formal
untuk pembelajaran Islam yang sangat penting untuk pemahaman dan pengamalan Islam.
Tempat-tempat di mana banyak pengajian dilakukan disebut "daerah santri", dan mereka
mengikuti ajaran Islam. Kesenangan mengikuti pengajian biasanya diikuti oleh sifat religius
seseorang. Kesalehan berkorelasi positif dengan kegemaran mengaji (Sukaca, 2014).
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Majelis taklim dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan Islam dan
dakwah, merupakan tempat yang tepat bagi mereka yang ingin belajar dan memperdalam
pemahaman agama. Semua orang harus belajar menguasai ilmu bukan hanya suatu
kewajiban yang merupakan cara untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mendapatkan
pujian-Nya, serta untuk mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Majelis
taklim ini dapat meningkatkan pemahaman kita tentang ajaran Islam. Menurut Helmawati,
ilmu tafsir, fikih, tauhid, akhlak, dan ibadah adalah materi keagamaan yang mendominasi
dan memberikan kontribusi paling besar kepada jamaah (Helmawati, 2013). Majelis taklim
ini berfungsi sebagai tempat untuk meningkatkan pemahaman agama dan pembentukan
kepribadian religius. Untuk menyeimbangkan potensi intelektual dan spiritual remaja
dalam menghadapi tantangan zaman modern, kegiatan-kegiatan ini harus mendapatkan
dukungan dan perhatian yang penuh dari pemerintahan dan masyarakat setempat
(Mariam, 2019; Syafar, 2015; Thamrin, 2021).

Majelis taklim adalah lembaga pendidikan keagamaan non-formal dan juga
lembaga dakwah. Mereka memiliki peran penting dan strategi dalam pembinaan
kehidupan beragama, terutama dalam membangun masyarakat yang berpendidikan, di
mana orang belajar tanpa dibatasi oleh usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan status
sosial (Munir, 2007). Majelis taklim juga dapat berfungsi sebagai tempat belajar
keagamaan, tempat berkumpul, dan tempat yang efektif untuk bersosialisasi.

Majelis Taklim adalah lembaga pendidikan non-formal Islam, menurut Hadi
Machmud majelis taklim ini memiliki kurikulum yang diajarkan secara berkala tetapi teratur
karena tujuannya adalah masyarakat umum, pengikutnya disebut jamaah atau orang
banyak, bukan pelajar atau murid. Tujuannya adalah menyebarkan agama Islam ke
masyarakat dengan tujuan membangun umat yang beriman dan bertakwa kepada Allah
SWT (Machmud, 2015).

Salah satu lembaga pendidikan Islam nonformal adalah majelis taklim. Mereka
menyelenggarakannya dengan kurikulum sendiri dan dilaksanakan secara teratur dan
berkala, dan banyak jamaah yang mengikutinya. Dalam upaya membentuk masyarakat
yang bertakwa kepada Allah, salah satu tujuan dari majelis taklim adalah untuk
membangun hubungan yang baik dan bermoral, baik dengan Allah, sesama manusia, dan
dengan lingkungannya (Nurul, 2010). Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al
Imran ayat 104, majelis taklim ditugaskan untuk menyerukan ajaran Islam, mendorong
kebaikan, dan mencegah kemungkaran.
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Artinya: Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan
mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Ali Imran:104)

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Allah memerintahkan umat manusia untuk
selalu mendorong orang lain yang beragama Islam untuk berbuat baik dan menghindari
perbuatan jahat. Saling melakukan kebaikan akan sangat bermanfaat bagi Anda dan orang
lain. Majelis taklim sangat membantu meningkatkan pengetahuan agama Islam dan
menghilangkan kebodohan. Mereka juga merupakan wadah untuk membentuk akhlakul
karimah bagi para jamaahnya, sehingga mereka menjadi orang yang religius dan bertakwa.
Tujuannya adalah untuk memperoleh Ridho Allah SWT dan mendapat kebahagiaan baik di
dunia maupun di akhirat.
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Majelis taklim memainkan peran penting dalam membina dan meningkatkan
kualitas umat dalam hal membentuk perilaku keagamaan. Melalui majelis taklim,
masyarakat dapat lebih memahami, mengapresiasi, memantapkan, dan menjalankan
ajaran agama tanpa terikat dengan persyaratan dan peraturan pendidikan formal, yang
kadang-kadang menyulitkan beberapa kelompok peserta (Akmaliyah & Ridho, 2020). Ini
menunjukkan bahwa Majelis Taklim adalah salah satu lembaga atau sarana dakwah yang
dapat mempengaruhi perilaku keagamaan seseorang. Di dalam Majelis Taklim dilakukan
beberapa aktivitas yang berkaitan dengan nilai-nilai agama, yang dijadikan rutinitas sehari-
hari dan menjadi pedoman untuk membangun hubungan dengan Allah dan sesama
manusia.

Menurut Al-Ghazali perilaku keagamaan termasuk dalam perilaku seseorang (Fitri,
2012). Dengan demikian, majelis taklim memainkan peran penting dalam menentukan
perilaku, terutama perilaku keagamaan. Menurut (Afandi, 2018) agar setiap jamaah
memiliki dasar keimanan di dalam hatinya, perilaku keagamaan pada dasarnya harus
dibiasakan dalam diri mereka. Stimulus keagamaan yang diterima individu, baik yang
berupa pengetahuan, sikap, maupun keterampilan dalam menjalankan aktivitas
keagamaan, menyebabkan perilaku keagamaan. Stimulus ini termasuk adab beribadah,
pakaian, bicara, dan bersosialisasi.

Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan masyarakat yang tumbuh dan
berkembang dari masyarakat Islam kenagarian Bayur Jorong Jalan Batuang dengan tujuan
untuk kesejahteraan umat Islam. Dengan kata lain, majelis taklim di kenagarian Bayur
Jorong Jalan Batuang adalah lembaga swadaya masyarakat yang hidupnya didasarkan
pada prinsip ta’awun (tolong menolong) dan ruhama'u bainakum (kasih sayang di antara
kamu). Oleh karena itu, majelis taklim dianggap sebagai lembaga pendidikan nonformal
dan lembaga swadaya masyarakat yang hidupnya didasarkan pada prinsip tolong
menolong dan kasih sayang.

Terminologi Islam dalam Al-Qur'an surah ar-Rum ayat 21, Allah menunjukkan kata
kunci "keluarga bahagia" sebagai definisi keluarga sakinah.
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Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram
kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.
(ar-Rum ayat 21)

Ayat sebelumnya menunjukkan bahwa keluarga Islam terdiri dari kombinasi
ketenangan (sakinah), rasa cinta (mawadah), dan kasih sayang (rahmah). Hal ini dihasilkan
dari suami yang jujur dan tulus dan istri yang patuh dan setia, sehingga pasangan akan
merasakan ketenangan, ketenangan, cinta, dan sayang saat mereka berkumpul. Ini
dipenuhi dengan kecenderungan psikologis, neurologis, dan organik keduanya untuk
memenuhi aspek masing-masing kecenderungan. Sebaliknya, konflik rumah tangga
muncul jika hubungan suami istri tidak berfungsi dengan baik (Quthb, 2003). Meskipun
tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia, banyak keluarga
yang tidak bahagia atau tidak harmonis. Ketidakharmonisan ini dapat terjadi di berbagai
tempat, baik di kota maupun di pedesaan, dan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal.
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Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 10 tahun 1992 tentang
perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga sejahtera, keluarga sejahtera
didefinisikan sebagai keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah, mampu
memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang layak, memiliki taqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan memiliki hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antara
anggota keluarga dengan masyarakat dan lingkungannya (Pulungan, 2014). Dalam sebuah
hadis, faktor-faktor berikut menyebabkan keluarga sakinah: (1) istri yang saleha; (2) rumah
yang baik; dan (3) kendaraan yang baik. Sebaliknya, faktor-faktor yang mencelakakan anak
adam ialah (1) wanita yang buruk perangainya; dan (2) rumah yang buruk, (3) kendaraan
yang buruk (bin Hanbal, 1978).

Fungsi dan hubungan antara majelis taklim dan pembinaan keluarga sakinah dalam
meningkatkan kualitas spiritual seluruh anggota keluarga (Mawaddah wa Rahmah), karena
hanya aspek spiritual (keimanan) yang kuat, keluarga yang damai dapat diciptakan. Aspek
spiritual yang dimaksud adalah ibadah seluruh keluarga, berpartisipasi dalam acara agama,
wirid, doa, dan zikir bersama. Demikian juga, peningkatan kualitas sangat penting untuk
mencapai keluarga sakinah. Aspek ekonomi Sumber Daya Keluarga (SDK) adalah dasar
material di mana majelis taklim berfungsi. Aktivitas majelis taklim, seperti melakukan
arisan, bekerja sama, dan saling bekerja sama, adalah aspek ekonomi.

Keluarga adalah bagian terkecil dari suatu negara, dan setiap keluarga ingin
menikah untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah, sejahtera,
bahagia, harmonis, dengan banyak cinta dan kasih sayang (Qaimi & Nurmansyah, 2002;
Sulfiyah & Tahir, 2020). Melakukannya tidak semudah membalikkan telapak tangan; itu
memerlukan kerja sama yang sangat baik. Keluarga ini tidak mungkin terjadi tanpa
partisipasi kolektif dari semua keluarga (Ridwan, 2012). Pasangan suami istri dapat
mengalami banyak hal yang dapat mengganggu keharmonisan keluarga mereka dan pada
akhirnya berujung pada perpisahan, baik karena kematian atau karena faktor lain seperti
perbedaan fisik, psikologis, finansial, dan pasangan hidup (Abdi & Sultan, 2020).

Upaya untuk mewujudkan keluarga sakinah (Mawaddah wa Rahmah) dapat segera
terwujud jika kedua aspek spiritual dan material telah cukup terpenuhi. Semua anggota
keluarga melakukan ibadah sehari-hari dengan benar, memiliki sopan santun yang baik,
memiliki komunikasi yang baik antara satu sama lain, memenuhi kebutuhan rumah tangga,
dan berpartisipasi aktif dalam aktivitas sosial masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono
(Sugiyono, 2011) peneliti berperan sebagai alat manusia dalam penelitian kualitatif; mereka
menetapkan fokus penelitian, memilih informan untuk mengumpulkan data, menilai
kualitas data, menafsirkan data, dan akhirnya membuat kesimpulan tentang temuan
penelitian. Penelitian ini bersifat deskriptif karena mengumpulkan data melalui lapangan
dengan menampilkan dan menggambarkan keadaan fenomena dalam konteks situasi dan
kondisi tersebut (Al Ma’idha dkk., 2021). Karena datanya bersifat deskriptif, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menjelaskan suatu fenomena atau
kenyataan sosial melalui penjelasan tentang sejumlah variabel dan unit yang relevan
dengan masalah yang di teliti (Faisal, 2003).

Penelitian ini digunakan untuk mengungkapkan masalah saat ini secara menyeluruh
dan relevan dengan konteks dengan mengumpulkan data dari objek alami. Ini
menggunakan peneliti sebagai alat penting. Akibatnya, penelitian kualitatif bersifat
deskriptif dan biasanya menggunakan analisis yang menggunakan pendekatan induktif dan
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sosiologis. Induktif didasarkan pada fakta-fakta khusus dan peristiwa-peristiwa yang
spesifik untuk menarik kesimpulan yang umum (Sutrisno, 2012). Semua informasi yang ada
di lapangan, baik berupa kejadian, kata-kata lisan, maupun tulisan dari sumber data
masyarakat setempat yang telah didokumentasikan, akan disajikan dan digambarkan
dalam penelitian ini.

Selama penelitian kehadiran peneliti sangat penting. Selain berfungsi sebagai peran
utama peneliti, juga berfungsi sebagai alat penting untuk menangkap makna dan membuat
kesimpulan tentang materi (Akhbar, 2008). Peneliti menemukan jawaban untuk penelitian
mereka dengan mengolah dan menggabungkan data wawancara dengan teori, teori, atau
penelitian literatur saat ini. Peneliti harus dapat mengumpulkan sebanyak mungkin
informasi melalui pengumpulan informasi lebih lanjut atau mengunjungi orang-orang yang
sangat berpengaruh di lingkungannya untuk mengetahui status keberadaan orang yang
diteliti dan informan.

Segala sesuatu yang dapat memberikan informasi tentang data berdasarkan
sumbernya disebut sebagai sumber data (Siregar, 2013: 15). Sampel diperlukan untuk
menggali sumber data yang diperlukan untuk penelitian ini. Sumber data dalam penelitian
ini dibagi menjadi dua kategori: data primer dan data sekunder. Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel dari sumber data berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti
siapa yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan dari sumber data, sehingga
lebih mudah untuk mempelajari objek yang diteliti (Sugiyono, 2018: 219).

Penulis akan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
mengumpulkan data untuk penelitian ini. Dengan bertindak sebagai peserta, penulis
mengamati pengajian yang dilakukan tiap hari Jum’at di Kenagarian Bayur Jorong Jalan
Batuang. Selain itu penulis menggunakan observasi non-partisipasi, mengamati perubahan
yang dialami para jamaah setelah majelis taklim. Penulis menggunakan metode
dokumentasi untuk mengumpulkan data dari literatur, buku, dan kegiatan pendukung
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lembaga pendidikan Islam non-formal yang ada di masyarakat, majelis taklim
memiliki peran yang sangat besar bagi para jamaahnya. Dalam hal keagamaan, majelis
taklim memberikan kontribusi atau sumbangan yang sangat besar bagi masyarakat karena
tujuan utamanya adalah mengajarkan ilmu keagamaan. Oleh karena itu, keberadaannya
sangat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan rohani mereka. Majelis taklim
mempunyai andil dan sangat dibutuhkan oleh masyarakat selama keberadaannya di
masyarakat. Majelis taklim adalah tempat di mana masyarakat dapat terus belajar,
terutama tentang agama Islam. Jadi, majelis taklim harus selalu memaksimalkan fungsinya
di masyarakat. seperti majelis taklim Qurrotul Uyun, yang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat Jorong Jalan Batuang.

Salah satu lembaga pendidikan Islam non-formal, majlis taklim Qurrotul Uyun
mengadakan pengajian mingguan pada hari Jum’at. Majelis ta’lim Qurrotul Uyun tidak
hanya berfungsi sebagai tempat untuk memberikan pengetahuan kepada para jamaahnya,
tetapi juga berkontribusi dalam menyediakan bantuan sosial kepada anak-anak yatim piatu
dan kaum duafa. Masyarakat di Jorong Jalan Batuang mendapat banyak manfaat dari
majelis taklim Qurrotul Uyun karena mereka dapat memenuhi kebutuhan rohani mereka
dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang keilmuan agama. Selain itu, majelis
taklim juga berperan sebagai pendidikan Islam non-formal dalam upaya untuk
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meningkatkan pemahaman keagamaan di kalangan masyarakat Jorong Jalan Batuang
yaitu:

Pembinaan Keimanan

Majelis taklim telah memiliki peran yang cukup dominan selama ini dalam membina
jiwa dan mental rohani, terutama kaum perempuan. Akibatnya, semakin banyak orang
yang beribadah, memiliki iman yang kuat, dan aktif dalam dakwah. Keadaan ini tidak ada
hubungannya dengan kegiatan majelis taklim yang selalu berkaitan dengan agama,
keimanan, dan ketakwaan. Kegiatan-kegiatan ini ditanamkan melalui pengajian teratur dan
berkelanjutan yang diikuti oleh setiap jamaah dan pengurus majelis taklim itu sendiri (MK,
2009; Muhsin, 2009). Anggota jamaah majelis taklim Qurrotul Uyun juga merasakan
manfaat dari peranannya dalam membina jiwa kerohanian mereka. Jamaah majelis taklim
Qurrotul Uyun dapat dengan mudah mencerna dan memahami materi kajian karena
diberikan penjelasan oleh pembina majelis untuk meningkatkan pemahaman keagamaan
jamaahnya. Selain itu, majelis taklim Qurrotul Uyun berdampak positif pada kerohanian
para jamaahnya, meningkatkan kondisi mental mereka dari sebelumnya untuk
meningkatkan keamanan dan keimanan anggota kelompok.

Pemberdayaan Kaum Dhuafa

Sebagaimana disebutkan dalam Surat Al-Bagarah ayat 83, Allah SWT mengatakan
bahwa umat Islam telah diajarkan untuk memperhatikan nasib orang lain, terutama mereka
yang miskin.
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Artinya: (Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani Israil, "Janganlah kamu
menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak
yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia,
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali
sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling”. (Al-Bagarah:83)

Umat Islam yang kaya dan berpunya seharusnya membantu kaum yatim dan kaum
duafa dengan hartanya, antara lain dengan membantu mereka memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Majelis taklim Qurrotul Uyun Jorong Jalan Batuang memiliki tugas melakukan
kegiatan sosial seperti membantu anak-anak yatim piatu dan kaum duafa. Hal ini dilakukan
karena majelis taklim bukan hanya tempat untuk belajar agama tetapi juga tempat untuk
mengadakan kegiatan sosial.

Pendidikan Keluarga Sakinah

Setiap pasangan yang sudah menikah dan berkeluarga ingin menjadi keluarga yang
sakinah, terutama karena pernikahan adalah proses dan tujuan untuk membangun
keluarga sakinah. Dalam surah Ar-Rum ayat 21. Di sinilah majelis taklim dapat sangat
membantu memecahkan masalah dan kesulitan dalam berkeluarga, terutama yang
dihadapi oleh jamaah majelis taklim dalam kehidupan bermasyarakat, dan dalam
membentuk dan membangun suatu keluarga sakinah, mawadah, dan Warohmah (Muhsin,
2009; Ramulyo, 2016). Selain itu, majelis taklim Qurrotul Uyun berkontribusi pada program
pendidikan keluarga sakinah dengan menyampaikan materi tentang subjek tersebut. Selain
itu, selama sesi tanya jawab, anggota jamaah majelis taklim Qurrotul Uyun biasanya suka
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bertanya tentang masalah keluarga mereka, baik yang sedang dihadapi maupun yang
tidak. Hal ini dilakukan dalam upaya menyelesaikan masalah keluarga mereka.

Tempat Belajar IlImu Agama

Tidak diragukan lagi bahwa setiap orang yang beragama Islam harus di didik secara
keagamaan agar ruh mereka tidak kehilangan nilai-nilai Islam, sehingga mereka dapat
mengendalikan diri dan menjadi individu yang sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.
Pembinaan agama tidak dapat diabaikan bersamaan dengan aktivitas kehidupan beragama
mereka. Untuk menghadapi persaingan global yang semakin ketat di masa depan, kualitas
manusia diperlukan. Akibatnya, pendidikan berkualitas diperlukan. Majelis taklim adalah
salah satu tempat pendidikan yang dapat membantu mencapainya. Majelis taklim menjadi
tempat alternatif untuk belajar Islam bagi anggota jamaahnya. Mengingat bahwa
menuntut ilmu adalah suatu kewajiban bagi umat Islam, majelis taklim tersedia untuk siswa
dari segala usia dan strata sosial (Munawaroh & Zaman, 2020). Majelis Taklim Qurrotul
Uyun juga didirikan untuk mengajar dan belajar agama. Tujuan para jamaah mengikuti
pengajian di sana adalah untuk memperluas pengetahuan mereka tentang agama.

Lembaga Pendidikan dan Keterampilan

Majelis taklim juga berfungsi sebagai tempat untuk mengajar kaum perempuan
keterampilan dan pendidikan. Ini berkaitan dengan pengembangan kepribadian dan
pembinaan keluarga dan keluarga sakinah Warahmah (Muhsin, 2009). Majelis taklim
Qurrotul Uyun selain mendapatkan ilmu agama juga mengembangkan keterampilan usaha
kecil-kecilan dan meningkatkan pendapatan mereka harus melakukan pelatihan
keterampilan kewirausahaan, dengan dukungan dari PKK dan lembaga pelatihan, mereka
dapat menerima pendidikan dan dukungan yang diperlukan untuk berhasil dalam dunia
bisnis.

Majelis taklim juga berfungsi sebagai tempat bagi kaum perempuan untuk
melakukan hal-hal dan berpartisipasi. antara lain dalam organisasi, masyarakat, bangsa,
dan negara. Muhammad Ali Hasyimi menyatakan bahwa wanita muslimah memikul
tanggung jawab yang sama dengan laki-laki sebagai pengembang risalah dalam kehidupan
ini. Akibatnya, mereka harus bersifat sosial, aktif dalam masyarakat, dan memiliki
kemampuan untuk mengubah kehidupan mereka sendiri (Muhsin, 2009). Selain itu, majelis
taklim Qurrotul Uyun telah mencapai tahap organisasi, yang berarti mereka mampu
membuat dan merencanakan sesuatu dengan baik. Hasil wawancara yang disebutkan di
atas menunjukkan bahwa selain mendapatkan pengajaran agama, majelis taklim juga
mengorganisir aktivitas, hal ini menunjukkan bahwa majelis taklim Qurrotul Uyun
melakukannya dengan baik, seperti yang ditunjukkan oleh para pengurus yang sering
mengadakan pertemuan dengan anggotanya.

Pusat Pembinaan dan Pengembangan

Majelis taklim juga berfungsi sebagai tempat untuk membangun dan meningkatkan
kemampuan dan kualitas sumber daya manusia dalam berbagai bidang seperti dakwah,
pendidikan, sosial, dan politik sesuai dengan sifatnya (Muhsin, 2009). Seperti yang
ditunjukkan oleh pembina majelis taklim Qurrotul Uyun, mereka berpartisipasi dan
memberikan tugas kepada anggota jamaahnya selama pengajian. Ini menunjukkan betapa
efektifnya majelis taklim Qurrotul Uyun dalam pembinaan dan pengembangan kualitas
anggota jamaahnya. Hal ini dilakukan agar anggota jamaah majelis taklim dapat
berpartisipasi dan mengembangkan potensi mereka. Oleh karena itu, upaya majelis taklim
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Qurrotul Uyun untuk membina dan mengembangkan kualitas jamaahnya dilakukan dengan
baik dan para anggota jamaah merasakan manfaat pembinaannya.

Jaringan Komunikasi, Ukhuwah, dan Silaturrahim

Majelis taklim diharapkan dapat membantu membangun masyarakat dan tatanan
kehidupan Islami dengan memfasilitasi komunikasi, ukhuwah, dan silaturahmi antara kaum
perempuan (Dangnga, 2019). Majelis taklim Qurrotul Uyun membantu membangun
ukhuwah dan komunikasi di antara anggota jamaahnya. Hal ini ditunjukkan oleh semangat
para anggota jamaah majelis yang luar biasa untuk terus meningkatkan dan meningkatkan
anggota jamaahnya, karena dengan bertambahnya anggota majelis akan meningkatkan
ukhuwah mereka dan menambah wawasan bagi para anggota jamaahnya.

Berkembangnya era globalisasi saat ini, majelis taklim muncul dan berkembang di
kalangan masyarakat Islam dengan tujuan mencapai kemaslahatan umat manusia. Majelis
taklim adalah kumpulan orang muslim yang secara khusus bertanggung jawab untuk
mendidik dan mengajarkan agama Islam. Mereka disebut dengan berbagai nama, seperti
pengajian, taman pendidikan, kursus agama lIslam, dan lain-lain. Majelis taklim adalah
organisasi swadaya masyarakat. Anggotanya dilahirkan, dipelihara, dikembangkan, dan
didukung. Oleh karena itu, majelis taklim berfungsi sebagai tempat bagi masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan mereka (Alawiyah, 1997).

Majelis Taklim sangat erat kaitannya dengan keluarga. Majelis taklim menawarkan
pendidikan yang berkaitan dengan keluarga melalui peran mereka. Kata "pembinaan"
berasal dari kata "bina", yang berarti membangun dan berusaha untuk menjadi lebih baik,
sempurna, maju, dan lain-lain. Pembinaan sendiri didefinisikan sebagai proses, pendekatan,
atau tindakan yang membina. Majelis Taklim Qurrotul Uyun memiliki potensi untuk
memecahkan berbagai masalah yang dihadapi masyarakat, terutama masalah gejala sosial
yang mereka hadapi. Menurut pembina Majelis taklim Qurrotul Uyun, tujuan pembinaan
keluarga sakinah adalah untuk meningkatkan kualitas spiritual jamaah. Ustadz mengatakan
bahwa dengan meningkatkan aspek spiritual keluarga sakinah, aspek spiritual keluarga
dapat dibentuk.

Pengajian mingguan Majelis Taklim Qurrotul Uyun sangat efektif karena masyarakat
diluar anggota sering hadir untuk mendengarkan pengajian tersebut. Secara umum, materi
yang dipelajari di Majelis Taklim Qurrotul Uyun adalah: (1) Materi yang berkaitan dengan
masalah keluarga. Masalah keluarga ini termasuk etika pergaulan suami istri, nasehat
tentang anjuran untuk saling memahami, nasehat tentang bagaimana seorang suami
selaku kepala rumah tangga mampu bersikap baik kepada istri dan anak-anaknya,
bagaimana orang tua mendidik anak-anaknya dengan baik agar menjadi anak yang baik,
dan bagaimana seorang anak harus berbakti kepada kedua orang tuanya. (2) Materi
syariah, yang mencakup penjelasan tentang cara beribadah yang baik dan benar, termasuk
ibadah waijib dan sunah serta hal-hal dalam kehidupan sehari-hari seperti apa yang boleh,
dilarang, dianjurkan, atau dibolehkan. (3) Materi tentang Aqidah mencakup cara seorang
hamba berpikir tentang Allah SWT, malaikat, kitab, rasul, qada dan gadar, dan hari akhir
zaman. (4) Materi tentang akhlak mencakup akhlak manusia kepada sang khalig, akhlak
terhadap diri sendiri sebagai hamba, dan akhlak bagaimana bertetangga dan hidup
bersama. (5) Materi muamalah, yaitu cara jamaah belajar berinteraksi dengan orang lain
sesuai dengan syariat.

Majelis Taklim Qurrotul Uyun memiliki potensi untuk memecahkan berbagai
masalah yang dihadapi masyarakat karena melalui diskusi dan tanya jawab yang
berkelanjutan antara penceramah dan mubalig dengan anggota majelis taklim, masalah
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seperti hal-hal yang merusak akidah dan masalah yang berkaitan dengan kehidupan rumah
tangga dapat diselesaikan. Majelis taklim memiliki kemampuan untuk memberikan ide-ide
dan gagasan yang kuat dengan bantuan siraman rohani yang diberikan oleh penceramah
atau mubalig, diharapkan bahwa kebutuhan psikis (jiwa) orang akan menjadi tenang dan
tenang, yang pada gilirannya akan menghasilkan orang yang tangguh, mahir dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.

Hubungan antara majelis taklim dan pendidikan keluarga sakinah dalam
meningkatkan kualitas spiritual seluruh anggota keluarga (mawadah warahmah), karena
keluarga sakinah hanya dapat diwujudkan melalui aspek spiritual (keimanan yang kokoh).
Aspek spiritual yang dimaksud adalah ibadah seluruh keluarga, terlibat aktif dalam ceramah
agama, wirid, doa, dan zikir bersama. Faktor material sangat membantu mewujudkan
keluarga sakinah selain faktor spiritual. Majelis taklim memainkan peran mereka di Sumber
Daya Keluarga (SDK), yang mencakup ekonomi. Aktivitas majelis taklim, seperti
mengadakan arisan, melakukan kegiatan silaturahmi, dan saling bekerja sama dalam
kehidupan sesama anggota, adalah aspek ekonomi yang dibahas (Gusmirawati, 2021).

Kedua aspek spiritual dan material dipenuhi, tujuan mewujudkan keluarga sakinah
(mawadah wa rahmah) dapat segera terwujud. Salah satu buktinya adalah semua anggota
keluarga menjalankan ibadah sehari-hari dengan taat, sopan santun mereka dijaga,
kebutuhan rumah tangga dipenuhi, komunikasi antara mereka terjadi dengan baik, dan
mereka berpartisipasi aktif dalam aktivitas sosial masyarakat (Hasibuan, 2020). Umat Islam
adalah suatu kesatuan yang saling terkait membuat mereka merasa sakit satu sama lain,
membuat masyarakat yang baik, anggota-anggotanya harus baik pula.

Salah satu tujuan pernikahan adalah keluarga yang sakinah. Meskipun kesakinahan
sebuah keluarga sulit untuk diukur karena hanya pasangan yang berumah tangga yang
dapat menentukannya, ada beberapa ciri yang menunjukkan bahwa keluarga tersebut
sakinah (Syuhud, 2013). Di antaranya: (1) Al-Quran dan sunah adalah dasar bagi rumah
tangga. (2) Cinta, kasih sayang, dan rasa saling memiliki menjaga satu sama lain dan
mengarahkan pada nilai agama dan cinta ilahiah. Bukan hanya kecintaan terhadap hawa
nafsu. (3) Tidak ada konflik atau potensi perceraian, dan keadaan tetap tenang. (4) Jauh
dari kecurigaan yang berlebihan dan perasaan was-was antara pasangan. (5) Memiliki
kemampuan untuk menjaga satu sama lain dalam hal keimanan dan ibadah, bukan untuk
menjerumuskan atau menghancurkan satu sama lain. (6) Mampu mempertahankan
pergaulan Islam dengan tidak melakukan kesalahan atau pengkhianatan pasangan. (7)
Terpenuhinya kebutuhan keluarga, mulai dari rezeki, kebutuhan dorongan biologis, dan
keinginan untuk memiliki satu sama lain. (8) Saling mendukung satu sama lain dalam
pekerjaan dan pekerjaan mereka untuk membangun keluarga dan umat sebagai janji Allah.

Dalam kehidupan sehari-hari membangun keluarga yang tenang ternyata tidak
mudah. Setiap keluarga harus merenungkan apakah mereka sedang berjalan pada jalan
yang diinginkan oleh Allah dalam mahligai mereka ataukah mereka justru berjalan
berlawanan dengan apa yang diinginkan oleh-Nya. Ini karena tidak hanya mencapai bentuk
keluarga yang ideal, tetapi juga mempertahankan keutuhan rumah tangga adalah prestasi
tersendiri. Islam mengajarkan agar keluarga dan rumah tangga menjadi tempat yang aman,
bahagia, dan teguh bagi setiap anggota keluarga karena keluarga adalah lingkungan atau
bagian terkecil masyarakat yang berfungsi sebagai lembaga yang menentukan corak dan
bentuk masyarakat. Institusi keluarga harus digunakan untuk berbicara tentang semua hal,
baik yang baik maupun yang buruk. Mereka juga harus menjadi tempat untuk
mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan dan kekeluargaan. Seorang ahli, khususnya anak-
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anak dalam keluarga, akan memiliki keyakinan dan kepercayaan diri untuk menghadapi
tantangan hidupnya. Ini akan dicapai melalui kasih sayang, rasa aman, dan kebahagiaan.
Diharapkan ibu bapak adalah orang pertama yang dapat membantu dan memimpin anak
ketika mereka menghadapi masalah. Namun, seorang ibu adalah lambang damai, kasih
sayang, dan ketenangan.

KESIMPULAN

Majelis taklim termasuk organisasi pendidikan Islam nonformal atau luar sekolah
dan merupakan wadah pembinaan umat untuk masyarakat Islam. Tujuan majelis Taklim
adalah untuk menguatkan akidah (keimanan) anggotanya, menjadikan mereka individu
yang selalu terikat dengan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan mereka
sebagai orang tua yang mampu mendidik anak-anak mereka dengan baik sehingga mereka
menjadi kader yang baik bagi masyarakat, dan menjadikan mereka sebagai pejuang
menegakkan syariat di masyarakat. Majelis taklim bertanggung jawab untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, spiritual, dan material keluarga . Aspek spiritual, yaitu iman yang
kokoh, memiliki peran dalam mewujudkan keluarga sejahtera. Demikian juga, aspek
material, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sangat mempengaruhi tercapainya
keluarga sejahtera yang sakinah mawadah wa rahmah. Aspek ekonomi merupakan dasar
material, di mana majelis taklim berperan.

Umat muslim telah mendapat manfaat dari keberadaan majelis taklim dalam
masyarakat, terutama bagi anggota dan jamaahnya. Sebagai orang tua harus tahu
bagaimana mendidik anak-anaknya, tetapi karena keadaan ekonomi yang buruk, banyak
orang yang kurang pendidikan dan kurang pengetahuan. Akibatnya, majelis taklim hadir
dengan memberikan manfaat yang sangat besar bagi masyarakat. Dengan mengikuti
majelis taklim ini para jamaah yang sebagian besar adalah orang tua diharapkan akan
memperoleh wawasan tambahan tentang ilmu keagamaan dan ilmu umum lainnya.

Keluarga adalah institusi sosial yang berperan penting dalam menentukan jenis
warga masyarakat. Masyarakat akan bersih dan kukuh jika keluarga kukuh, tetapi jika
keluarga rapuh, masyarakat akan rapuh. Keluarga sangat penting untuk menentukan
kualitas masyarakat, jadi Anda harus benar-benar tahu apa yang membangun sebuah
keluarga. Setiap orang ingin keluarganya sakinah. Berdasarkan Al-Quran dan Sunah,
keluarga sakinah adalah kondisi keluarga yang sangat ideal untuk mencapai kebahagiaan
di dunia dan di akhirat. Keluarga yang bahagia tidak dapat diukur dengan kebendaan.
Banyak orang mengalami kesulitan dalam membangun keluarga yang sakinah.
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